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Strategi Guru PAUD dalam Pengenalan Bahasa Inggris pada 
Anak Usia 5-6 Tahun di TK Dharma Wanita Wotanmas 
Jedong  
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Abstract. 

              Introducing English to early childhood is an important effort to support children's language development and 
prepare them for future learning. The success of early English learning is closely related to the instructional strategies 
implemented by teachers in accordance with children's developmental characteristics. This study aimed to describe 
and analyze the strategies employed by kindergarten teachers in introducing English to children aged 5–6 years at TK 
Dharma Wanita Wotanmas Jedong. This research used a qualitative approach with a case study design. The 
participants consisted of the principal, one Group B teacher, and children aged 5–6 years. Data were collected through 
semi-structured interviews, classroom observations, and documentation, and were analyzed using data reduction, data 
display, and conclusion drawing. The credibility of the findings was ensured through source and technique 
triangulation. The findings revealed that the teacher implemented integrated instructional strategies consisting of 
singing activities, educational games, flashcard media, the Total Physical Response (TPR) method, and the habituation 
of simple English expressions. These strategies created an interactive, enjoyable, and developmentally appropriate 
learning environment that encouraged children's participation, supported vocabulary acquisition, facilitated 
comprehension of simple instructions, and fostered the gradual use of English expressions in classroom routines. The 
implementation of these strategies was supported by the teacher's ability to combine various learning activities 
according to children's characteristics, while differences in children's readiness and confidence became challenges in 
the learning process. The study concludes that consistent, contextual, and child-centered instructional strategies 
provide meaningful learning experiences and support the introduction of English in early childhood education. 

Keywords: Early childhood education, English language learning, Teaching strategies, Kindergarten teacher, Total Physical Response     
(TPR). 

 
Abstrak.  
           Pengenalan bahasa Inggris pada anak usia dini merupakan salah satu upaya untuk mendukung perkembangan 

kemampuan berbahasa serta mempersiapkan anak menghadapi jenjang pendidikan berikutnya. Keberhasilan 
pengenalan bahasa Inggris dipengaruhi oleh strategi pembelajaran yang diterapkan guru sesuai dengan karakteristik 
perkembangan anak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi guru dalam 
mengenalkan bahasa Inggris kepada anak usia 5–6 tahun di TK Dharma Wanita Wotanmas Jedong. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, seorang 
guru kelompok B, dan anak usia 5–6 tahun. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi, dan 
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 
menerapkan strategi pembelajaran secara terpadu melalui kegiatan bernyanyi, permainan edukatif, penggunaan media 
flashcard, metode Total Physical Response (TPR), serta pembiasaan penggunaan ungkapan sederhana dalam bahasa 
Inggris. Penerapan berbagai strategi tersebut menciptakan suasana belajar yang interaktif, menyenangkan, dan sesuai 
dengan karakteristik perkembangan anak sehingga mendorong keterlibatan anak dalam pembelajaran, membantu 
pengenalan kosakata, mempermudah pemahaman instruksi sederhana, serta menumbuhkan keberanian anak 
menggunakan ungkapan bahasa Inggris dalam aktivitas sehari-hari di kelas. Keberhasilan pelaksanaan strategi 
didukung oleh kemampuan guru dalam mengombinasikan berbagai metode dan media pembelajaran, sedangkan 
perbedaan kesiapan belajar dan kepercayaan diri anak menjadi tantangan dalam proses pembelajaran. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran yang konsisten, kontekstual, dan berpusat pada anak mampu memberikan 
pengalaman belajar yang bermakna dalam pengenalan bahasa Inggris pada pendidikan anak usia dini.  

Kata Kunci: Anak usia dini, Bahasa Inggris, Strategi pembelajaran, Guru PAUD, Total Physical Response (TPR).

I. PENDAHULUAN  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) bertujuan untuk mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak secara 
optimal, termasuk aspek bahasa [1]. Perkembangan bahasa pada anak usia 5-6 tahun mengalami peningkatan yang 
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signifikan karena anak mulai mampu memahami instruksi sederhana, menirukan kosakata, dan mengekspresikan 
kebutuhan secara verbal [2]. Guru PAUD memiliki peran penting dalam merancang strategi pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik perkembangan anak pada tahap tersebut [3]. 

Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional memiliki peran strategis dalam dunia pendidikan global [4]. 
Pengenalan bahasa Inggris sejak usia dini dapat membantu anak membangun kesiapan linguistik pada jenjang 
pendidikan selanjutnya [5]. Penelitian menunjukkan bahwa anak usia dini memiliki kemampuan menyerap kosakata 
baru dengan lebih cepat dibandingkan usia yang lebih tua karena faktor plastisitas kognitif [6]. Oleh karena itu, guru 
PAUD perlu menerapkan strategi pembelajaran yang tepat agar pengenalan bahasa Inggris dapat berlangsung secara 
menyenangkan dan bermakna [7]. 

Bahasa Inggris di Indonesia berfungsi sebagai bahasa asing yang tidak digunakan dalam interaksi sehari-hari anak. 
Kondisi tersebut menyebabkan anak tidak memiliki paparan bahasa yang konsisten di lingkungan rumah maupun 
masyarakat [8]. Guru PAUD perlu merancang strategi yang kontekstual agar anak dapat memahami makna kosakata 
melalui pengalaman langsung, permainan, gerakan, dan lagu [9]. 

Syah dalam penelitiannya yang berjudul “Strategi pembelajaran kontekstual di kelas pendidikan anak usia dini” 
menunjukkan efektivitas strategi pembelajaran berbasis permainan, lagu, dan aktivitas fisik dalam pengenalan bahasa 
Inggris pada anak usia dini [10]. Rahmawati dkk dalam penelitiannya yang berjudul “Keefektifan metode bernyanyi 
dalam memperkenalkan kosakata bahasa Inggris kepada pelajar muda”,  menemukan bahwa metode bernyanyi dapat 
meningkatkan daya ingat kosakata anak secara signifikan [11]. Penelitian lain menunjukkan bahwa penggunaan media 
visual dan permainan interaktif dapat meningkatkan partisipasi aktif anak dalam pembelajaran bahasa Inggris [12]. 
Selain itu, strategi Total Physical Response (TPR) membantu anak memahami instruksi sederhana melalui gerakan 
tubuh yang terintegrasi dengan kosakata bahasa Inggris [13]. 

Penelitian ini mengkaji strategi guru dalam pengenalan bahasa Inggris pada anak usia 5–6 tahun di TK Dharma 
Wanita Wotanmas Jedong. Perbedaan karakteristik peserta didik, budaya sekolah, dan praktik pembelajaran pada 
setiap lembaga pendidikan anak usia dini memengaruhi penerapan strategi pembelajaran bahasa Inggris [14]. 
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis strategi yang diterapkan guru dalam pengenalan 
bahasa Inggris pada anak usia 5–6 tahun di TK Dharma Wanita Wotanmas Jedong sehingga diperoleh deskripsi yang 
sesuai dengan konteks pembelajaran di lembaga tersebut. Setiap lembaga PAUD memiliki karakteristik peserta didik, 
budaya sekolah, dan pendekatan pembelajaran yang berbeda [15].  

 Keberhasilan pengenalan bahasa Inggris pada anak usia dini juga dipengaruhi oleh lingkungan belajar yang 
mendukung serta metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Pada usia 5–6 tahun, 
anak berada pada tahap perkembangan bahasa yang semakin kompleks sehingga stimulasi bahasa yang tepat akan 
membantu meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemahaman kosakata baru [16]. Pada tahap ini, anak 
cenderung belajar melalui kegiatan bermain, meniru, dan berinteraksi secara aktif dengan guru maupun teman sebaya. 
Pembelajaran bahasa Inggris pada anak usia dini sebaiknya dilakukan melalui pendekatan yang menyenangkan dan 
kontekstual agar anak tidak merasa terbebani dalam proses belajar. Kegiatan seperti permainan edukatif, penggunaan 
media visual, serta aktivitas gerak dan lagu dapat membantu anak memahami makna kosakata secara lebih konkret 
[17]. Pendekatan pembelajaran yang interaktif juga dapat meningkatkan motivasi belajar anak serta mendorong 
partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran bahasa. 
      Kompetensi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang kreatif dan variatif menjadi faktor penting dalam 
keberhasilan pengenalan bahasa Inggris pada anak usia dini. Guru perlu mampu mengintegrasikan berbagai metode 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik sehingga proses pembelajaran dapat 
berlangsung secara efektif dan bermakna [18]. Dengan strategi yang tepat, pengenalan bahasa Inggris tidak hanya 
meningkatkan kemampuan kosakata anak tetapi juga membantu anak mengembangkan kepercayaan diri dalam 
menggunakan bahasa baru. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi guru PAUD dalam pengenalan bahasa 
Inggris pada anak usia 5–6 tahun di TK Dharma Wanita Wotanmas Jedong. Kajian penelitian difokuskan pada strategi 
pembelajaran yang dirancang dan diterapkan guru selama proses pengenalan bahasa Inggris, meliputi pemilihan 
metode, media, dan aktivitas pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik serta tahap perkembangan anak usia 
dini. Penelitian ini juga mengkaji pelaksanaan strategi pembelajaran di dalam kelas, respons anak selama mengikuti 
kegiatan pembelajaran, serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat penerapan strategi tersebut. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris mengenai implementasi strategi pengenalan 
bahasa Inggris pada pendidikan anak usia dini, khususnya pada anak kelompok usia 5–6 tahun. Temuan penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi refrensi bagi guru PAUD dalam merancang dan mengembangkan strategi pembelajaran 
bahasa Inggris yang lebih efektif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Selain itu, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi lembaga PAUD dalam meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran bahasa Inggris melalui pemilihan strategi yang tepat sehingga mampu menciptakan pengalaman belajar 
yang aktif menyenangkan, dan bermakna bagi anak. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 
kajian mengenai strategi pembelajaran bahasa Inggris pada anak usia dini serta menjadi referensi bagi penelitian 
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selanjutnya yang mengkaji tema serupa dalam konteks dan karakteristik lembaga pendidikan yang berbeda. Penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai strategi guru dalam pengenalan bahasa 
Inggris pada anak usia dini serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pelaksanaannya. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif [19]. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 
untuk memahami secara mendalam strategi guru dalam pengenalan bahasa Inggris pada anak usia 5–6 tahun di TK 
Dharma Wanita Wotanmas Jedong. Peneliti ini berfokus pada satu lembaga pendidikan dengan karakteristik tertentu 
dan bertujuan menggambarkan fenomena secara kontekstual. 

Penelitian ini dilaksanakan di TK Dharma Wanita Wotanmas Jedong pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. 
Peneliti melakukan pengumpulan data selama dua bulan melalui observasi bertahap dan wawancara mendalam dengan 
subjek penelitian. Subjek penelitian ini terdiri atas satu kepala sekolah dan satu guru kelas kelompok B yang mengajar 
anak usia 5–6 tahun. Peneliti juga mengamati enam anak usia 5–6 tahun sebagai partisipan dalam proses pembelajaran. 
Peneliti memilih guru kelas sebagai subjek utama karena guru berperan langsung dalam merancang dan melaksanakan 
strategi pengenalan bahasa Inggris [20]. 

Peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi [21]. Peneliti 
melakukan wawancara semi-terstruktur kepada satu guru kelas dan satu kepala sekolah untuk memperoleh informasi 
mengenai perencanaan pembelajaran bahasa Inggris, strategi yang diterapkan, media yang digunakan, serta kendala 
yang dihadapi selama proses pembelajaran. Peneliti melakukan observasi langsung terhadap kegiatan pembelajaran 
bahasa Inggris selama empat kali pertemuan dengan mengamati bentuk strategi yang digunakan guru, seperti 
bernyanyi, permainan, dan Total Physical Response (TPR), serta mengamati respons anak terhadap instruksi bahasa 
Inggris, tingkat partisipasi anak dalam kegiatan, dan kemampuan anak dalam menirukan serta menyebutkan kosakata 
[22]. Selain itu, peneliti mengumpulkan dokumentasi berupa RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian), foto 
kegiatan pembelajaran, lembar penilaian perkembangan bahasa anak, dan catatan anekdot guru sebagai data 
pendukung untuk memperkuat hasil penelitian. 

Peneliti menganalisis data melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada 
tahap reduksi data, peneliti memilih dan memfokuskan data yang relevan dengan strategi pengenalan bahasa Inggris. 
Pada tahap penyajian data, peneliti menyusun hasil temuan dalam bentuk uraian deskriptif dan tabel observasi. Pada 
tahap penarikan kesimpulan, peneliti merumuskan temuan berdasarkan pola yang muncul dari hasil wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Peneliti melakukan triangulasi sumber dan teknik untuk memastikan keabsahan data. 

 
                                                          III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis data diarahkan pada tiga fokus yang sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu: (1) strategi yang digunakan 

guru dalam mengenalkan bahasa Inggris, (2) pelaksanaan strategi dan respons anak selama pembelajaran, serta (3) 
faktor pendukung dan penghambat penerapan strategi tersebut. Data diperoleh dari wawancara dengan kepala sekolah 
dan guru kelas, observasi pada empat kali pertemuan, serta dokumentasi pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa strategi guru tidak diterapkan secara terpisah, melainkan dipadukan dalam rangkaian kegiatan yang 
menekankan pengalaman belajar konkret, aktif, dan menyenangkan. 
A. Strategi Guru dalam Pengenalan Bahasa Inggris 

Guru menerapkan lima strategi utama, yaitu bernyanyi, permainan edukatif, penggunaan media flashcard, metode 
Total Physical Response (TPR), dan pembiasaan ungkapan sederhana berbahasa Inggris. Kelima strategi tersebut 
digunakan secara saling melengkapi. Bernyanyi dan permainan berfungsi membangun perhatian serta keterlibatan 
anak; flashcard membantu menghubungkan bunyi dan bentuk kata dengan gambar; TPR membantu anak memahami 
instruksi melalui gerakan; sedangkan pembiasaan memberi kesempatan kepada anak untuk menggunakan ungkapan 
bahasa Inggris dalam rutinitas kelas. 

Strategi bernyanyi tampak pada penggunaan Good Morning Song untuk mengenalkan salam dan kosakata yang 
berkaitan dengan kegiatan pagi. Lagu tidak ditempatkan sebagai selingan, tetapi sebagai bagian dari proses pengenalan 
bahasa. Pengulangan lirik, irama, dan gerakan membantu anak menirukan bunyi kata serta mengingat kosakata dalam 
konteks yang dekat dengan pengalaman mereka. Temuan ini sejalan dengan penelitian Pitriya dan Nuraeni [28], 
Iswandi [29], serta Cilvia dan Astuti [30], yang menunjukkan bahwa lagu tematik dan pengulangan lirik dapat 
membantu penguasaan kosakata bahasa Inggris pada anak usia dini. 

Permainan edukatif dipadukan dengan kegiatan bernyanyi dan penggunaan kartu bergambar. Dalam kegiatan 
tersebut, anak diminta memperhatikan, menirukan, memilih, atau mencocokkan respons dengan kosakata yang 
diperkenalkan guru. Pola ini sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini yang membutuhkan keterlibatan 
langsung dan suasana belajar yang tidak menekan. Pembelajaran berbasis bermain memberi ruang bagi anak untuk 
mencoba bahasa baru tanpa takut salah dan sekaligus mempertahankan perhatian selama kegiatan berlangsung [7], 
[8], [23]. 
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Penggunaan flashcard memberikan dukungan visual ketika guru mengenalkan kosakata. Gambar pada kartu 
membantu anak menghubungkan kata yang didengar dengan objek atau tindakan yang dimaksud. Media ini penting 
karena anak belum cukup terbantu apabila kosakata hanya disampaikan secara verbal. Temuan tersebut sejalan dengan 
Fitriyani dan Nulanda [34], Susantini dan Kristiantari [35], serta Okfia dan Jaya [36], yang menegaskan bahwa kartu 
bergambar dapat memperkuat asosiasi antara bentuk visual, bunyi, dan makna kata. 

Metode TPR digunakan melalui instruksi sederhana, seperti stand up dan sit down, yang langsung diikuti dengan 
gerakan tubuh. Guru terlebih dahulu memberikan contoh, kemudian anak mengikuti instruksi secara bersama-sama 
dan secara bertahap melakukannya tanpa bantuan. Strategi ini memberi kesempatan kepada anak untuk memahami 
makna melalui tindakan sebelum dituntut menghasilkan tuturan. Prinsip tersebut sesuai dengan pandangan Asher [26] 
bahwa pemahaman bahasa berkembang lebih dahulu daripada kemampuan memproduksi bahasa. Gerakan juga 
membantu menciptakan suasana belajar yang lebih rileks sehingga kecemasan anak ketika berhadapan dengan bahasa 
asing dapat dikurangi [27]. 

Pembiasaan ungkapan sederhana diterapkan pada rutinitas kelas, terutama ketika menyapa, merespons guru, dan 
mengikuti kegiatan. Berbeda dari kegiatan menirukan kosakata, pembiasaan menuntut anak menggunakan bahasa 
secara lebih mandiri. Oleh karena itu, strategi ini memerlukan contoh yang konsisten, pengulangan dalam berbagai 
situasi, serta penguatan dari guru. Temuan tersebut menunjukkan bahwa strategi guru bukan berupa pemilihan satu 
metode yang dianggap paling efektif, melainkan pengorganisasian beberapa metode, media, dan aktivitas sesuai fungsi 
masing-masing. 
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B. Pelaksanaan Strategi dan Respons Anak 
Pelaksanaan strategi pengenalan bahasa Inggris di TK Dharma Wanita Wotanmas Jedong berlangsung secara 

bertahap melalui empat kali kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, guru tidak menerapkan setiap strategi 
secara terpisah, tetapi mengombinasikan kegiatan bernyanyi, permainan edukatif, penggunaan media flashcard, 
metode Total Physical Response (TPR), serta pembiasaan penggunaan ungkapan sederhana dalam satu rangkaian 
pembelajaran. Selama proses tersebut terlihat bahwa anak semakin terbiasa mengikuti alur kegiatan, memahami 
instruksi guru, serta menunjukkan keterlibatan yang lebih baik dibandingkan pada awal pengamatan. Perubahan 
tersebut tidak muncul secara instan, tetapi berkembang seiring dengan konsistensi guru dalam memberikan 
pengalaman belajar yang berulang, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini [17], 
[15]. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan bernyanyi menjadi salah satu aktivitas yang paling mudah diterima 
anak. Pada awal pembelajaran masih terdapat beberapa anak yang belum percaya diri mengikuti lagu dan gerakan 
yang dicontohkan guru. Namun, setelah kegiatan tersebut dilakukan secara berulang pada setiap pertemuan, hampir 
seluruh anak mampu mengikuti lagu dengan antusias, menirukan pelafalan kosakata, serta menyesuaikan gerakan 
dengan lirik yang dinyanyikan. Temuan ini memperlihatkan bahwa lagu tidak hanya menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan, tetapi juga membantu anak memperoleh paparan kosakata secara alami melalui pengulangan. 
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Pitriya dan Nuraeni [28], Iswandi [29], serta Cilvia dan Astuti [30] yang 
menjelaskan bahwa metode bernyanyi mampu meningkatkan perhatian, motivasi, dan daya ingat anak terhadap 
kosakata bahasa Inggris. 

Perkembangan kemampuan anak juga tampak pada penguasaan kosakata selama proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi, anak semakin mampu mengenali serta menyebutkan kosakata yang 
diperkenalkan guru setelah memperoleh stimulasi melalui berbagai aktivitas pembelajaran. Penggunaan lagu, 
permainan, dan media flashcard memberikan kesempatan kepada anak untuk mendengar, melihat, sekaligus 
menggunakan kembali kosakata dalam situasi yang berbeda sehingga pemahaman mereka berkembang secara 
bertahap. Dengan demikian, peningkatan penguasaan kosakata tidak dapat dipisahkan dari integrasi berbagai strategi 
pembelajaran yang saling melengkapi. Temuan ini sesuai dengan pendapat Fitriyani dan Nulanda [34], Susantini dan 
Kristiantari [35], serta Okfia dan Jaya [36] yang menyatakan bahwa media visual yang dipadukan dengan aktivitas 
interaktif dapat memperkuat hubungan antara bunyi, gambar, dan makna kosakata sehingga memudahkan anak 
mengingat bahasa baru. 

Pelaksanaan metode Total Physical Response (TPR) juga memperlihatkan respons yang semakin positif dari anak. 
Pada awal kegiatan, sebagian anak masih menunggu contoh dari guru sebelum melakukan gerakan sesuai instruksi 
yang diberikan. Namun, setelah memperoleh latihan secara berulang, anak mulai mampu merespons instruksi 
sederhana dalam bahasa Inggris secara lebih mandiri melalui gerakan tubuh yang tepat. Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa anak lebih mudah memahami makna bahasa ketika disertai pengalaman langsung melalui aktivitas fisik 
daripada hanya mendengarkan penjelasan verbal. Temuan ini mendukung teori Asher [26] yang menyatakan bahwa 
pemahaman bahasa berkembang melalui keterkaitan antara bahasa dan tindakan, serta sejalan dengan hasil penelitian 
Fadlan dkk. [31], Ulya dan Ichsan [32], dan Seling [33] yang menunjukkan bahwa penerapan metode TPR efektif 
membantu anak usia dini memahami instruksi bahasa Inggris secara alami. 

Berbeda dengan kemampuan mengikuti lagu maupun instruksi TPR, penggunaan ungkapan sederhana dalam 
bahasa Inggris masih memerlukan proses pembiasaan yang lebih panjang. Hasil observasi menunjukkan bahwa 
sebagian besar anak telah mampu menirukan ungkapan yang dicontohkan guru, tetapi belum seluruhnya menggunakan 
ungkapan tersebut secara spontan dalam interaksi sehari-hari di kelas. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan 
produktif berkembang lebih lambat dibandingkan kemampuan reseptif karena anak memerlukan rasa percaya diri, 
kesempatan berlatih, dan paparan bahasa yang konsisten dalam berbagai situasi. Oleh sebab itu, pembiasaan 
penggunaan ungkapan sederhana perlu terus dilakukan melalui rutinitas kelas agar anak terbiasa menggunakan bahasa 
Inggris secara alami dalam komunikasi sehari-hari. Temuan tersebut sejalan dengan teori pemerolehan bahasa kedua 
yang dikemukakan Krashen [27] serta penelitian Aprilia dkk. [18] yang menegaskan bahwa penggunaan bahasa secara 
bermakna dan berulang menjadi faktor penting dalam perkembangan kemampuan berbahasa anak usia dini. 

. 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Strategi 

Faktor pendukung utama berasal dari kemampuan guru memadukan strategi yang sesuai dengan karakteristik anak. 
Variasi antara lagu, permainan, media visual, gerakan, dan pembiasaan mencegah pembelajaran berlangsung 
monoton. Pengulangan kosakata melalui lebih dari satu bentuk kegiatan juga membantu anak memperoleh 
pengalaman belajar yang saling menguatkan. Selain itu, contoh langsung, arahan bertahap, dan penguatan positif dari 
guru menciptakan suasana belajar yang aman sehingga anak berani menirukan kata, bergerak mengikuti instruksi, dan 
mencoba menggunakan ungkapan sederhana. Temuan ini mendukung pandangan bahwa kompetensi guru dalam 
mengelola interaksi kelas dan mengombinasikan strategi merupakan bagian penting dalam pembelajaran bahasa 
Inggris pada tingkat prasekolah [18], [24]. 
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Faktor penghambat tampak pada perbedaan kesiapan awal dan tingkat kemandirian bahasa setiap anak. Pada 
pertemuan pertama belum semua anak aktif mengikuti lagu atau mampu merespons instruksi TPR. Di samping itu, 
dua anak masih belum menggunakan ungkapan sederhana secara mandiri sampai pertemuan keempat. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian anak masih bergantung pada contoh, isyarat, atau ajakan guru. Kesempatan 
menggunakan bahasa secara spontan juga lebih terbatas dibandingkan kesempatan menirukan kosakata dan merespons 
instruksi. Hambatan ini tidak menunjukkan kegagalan strategi, tetapi menegaskan bahwa kemampuan produktif 
memerlukan waktu, frekuensi paparan, dan konteks penggunaan yang lebih beragam. 

Implikasi temuan ini adalah guru perlu merancang pembiasaan bahasa Inggris sebagai rutinitas singkat yang 
muncul berulang kali, misalnya pada saat penyambutan, transisi kegiatan, penggunaan alat bermain, dan penutupan 
pembelajaran. Penilaian juga perlu membedakan kemampuan anak dalam mengenali kosakata, memahami instruksi, 
menirukan ungkapan, dan menggunakan ungkapan secara mandiri. Pembedaan tersebut membantu guru menentukan 
bentuk dukungan yang diperlukan oleh masing-masing anak. Dengan demikian, jawaban terhadap fokus penelitian 
tidak terletak pada keunggulan satu metode, tetapi pada konsistensi guru mengorkestrasi strategi visual, auditori, 
kinestetik, dan komunikatif secara bertahap. 

IV. SIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa guru TK Dharma Wanita Wotanmas Jedong menerapkan 
strategi pembelajaran bahasa Inggris yang bersifat interaktif dan berpusat pada anak melalui kegiatan bernyanyi, 
permainan edukatif, penggunaan media flashcard, metode Total Physical Response (TPR), serta pembiasaan 
penggunaan ungkapan sederhana dalam bahasa Inggris. Kelima strategi tersebut tidak diterapkan secara terpisah, 
tetapi saling dipadukan sehingga menciptakan pengalaman belajar yang konkret, menyenangkan, dan sesuai dengan 
karakteristik perkembangan anak usia 5–6 tahun. Strategi tersebut membantu anak mengenal kosakata baru melalui 
aktivitas yang melibatkan aspek visual, auditori, kinestetik, dan komunikasi secara terpadu.  

Pelaksanaan strategi pembelajaran menunjukkan bahwa anak memberikan respons yang positif selama proses 
pengenalan bahasa Inggris. Anak tampak semakin aktif mengikuti kegiatan pembelajaran, lebih mudah memahami 
instruksi guru, semakin mampu mengenali dan menggunakan kosakata yang dipelajari, serta mulai membiasakan 
penggunaan ungkapan sederhana dalam berbagai aktivitas di kelas. Meskipun demikian, kemampuan menggunakan 
bahasa Inggris secara spontan masih memerlukan pembiasaan yang dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan. 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa perkembangan kemampuan berbahasa anak berlangsung secara bertahap 
melalui pengalaman belajar yang berulang, bermakna, dan didukung oleh lingkungan belajar yang kondusif.  

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan strategi dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam 
memilih dan mengombinasikan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini, penggunaan 
media yang menarik, serta pemberian penguatan secara konsisten selama kegiatan berlangsung. Di sisi lain, perbedaan 
kesiapan belajar, rasa percaya diri, dan kemampuan setiap anak menjadi tantangan yang perlu diperhatikan dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu terus menghadirkan kesempatan bagi anak untuk menggunakan 
bahasa Inggris dalam berbagai rutinitas kelas sehingga pengalaman belajar menjadi lebih bermakna dan kemampuan 
berbahasa anak dapat berkembang secara optimal sesuai dengan tahap perkembangannya.  
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